Dr. Opan Arifudin, S.Pd., M.Pd

 PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK

(Tinjauan Teori-Teori dan Praktis)

7)

" 14l

Editor: Ulfah, M.Pd




PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK

(Tinjauan Teori-Teori dan Praktis)

Dr. Opan Arifudin, S.Pd., M.Pd

Editor: Ulfah, M.Pd

Owiding



PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK
(TINJAUAN TEORI-TEORI DAN PRAKTIS)

Penulis:
Opan Arifudin

Desain Cover:
Fawwaz Abyan

Tata Letak:
Handarini Rohana

Editor:
Ulfah, M.Pd

ISBN:
978-623-459-216-0

Cetakan Pertama:
November, 2022

Hak Cipta 2022, Pada Penulis

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang
Copyright © 2022

by Penerbit Widina Bhakti Persada Bandung
All Right Reserved

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau
seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit.

PENERBIT:
WIDINA BHAKTI PERSADA BANDUNG
(Grup CV. Widina Media Utama)
Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas
Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat

Anggota IKAPI No. 360/JBA/2020
Website: www.penerbitwidina.com
Instagram: @penerbitwidina
Telpon (022) 87355370



PRAKATA

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Perkembangan Peserta Didik”
telah selesai disusun dan berhasil diterbitkan, semoga buku ini dapat
memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah wawasan bagi
pembelajaran pada pembahasan tentang Perkembangan Peserta Didik.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya
kesempurnaan hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan
senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari
para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai
bagian dari upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan
penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak
yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di
hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak
dan dapat memberikan kontribusi bagi pembelajaran di ruang-ruang kelas
dan umumnya dapat berkontribusi pada pembangunan ilmu pengetahuan
di Indonesia.

November, 2022

Penulis



DAFTAR IST 1

/PRAKATA ............................................................................................... D

c—3

DYAET/AR [[F] conseanmea0ae0m600m6m06005600560080008000600060056005A006A006A056ADEEANEAN0EA00AN0aAD0aN0S iv
BAB 1 RUANG LINGKUP PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK:+++s+sesesssseseasasass 1
A. Pengertian Perkembangan -+« s esesesseremsiniiiiinii 2
B. Pengertian Pertumbuhan soseeeeeeeermeen 3
C. Perbedaan Pertumbuhan dan Perkembangan «-««-sseseeseeseeneececencene 5
D. Prinsip-Prinsip Perkembangan «« s -sseseseesemnenieisininiiiiiii, 6
E. Peserta D|d|k ...................................................................................... 7
E. Teori-Teori Perkembangan Peserta D|d|k .......................................... 7
G. Tahap-Tahap Perkembangany :::s:ssessssssususiuissssssssssnssnsussssssssnses 12
H. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan -«««-seeeeeseeeeee 15
[ Rangkuman Materi s -eesessersnmsisieiiniiiei 17
I, Seel lEfheR scoccccccmsmmassascsssasaaananananananananana00000006060606060a0a00a0a0. 18
BAB 2 KONSEP PERKEMBANGAN DALAM KONSTELASI
PSIKOLOGI DAN PENDIDIKAN +e+ceeeeesseessensrencrasseanseassanssancsascsasesassanns 19
A. KONSEP PSIKOIOEi ++++wrererresessenesseinieiniiiitiit 20
B. Psikologi Pendidikan .- tsesseseusisistsissistssiseisissisensissusessissusensasesses 21
C. Dinamika Perilaku Manusia dalam Perspektif Psikologi«-««««-«--:-- 27
D. Perkembangan dalam PSiKologi: -+ sswesersemsemsimsiiniisiiniisisiins 30
E. Manfaat Psikologi Perkembangan Bagi
Penyelenggaraan Pendidikan - 32
F.  RANGKUMAN -seseereessstrestettii i 35
G. Soal Latinan «teceeeererereereeniniiiiiiiiiiiiiiiiii e 36
BAB 3 PENDIDIKAN ANAK USIA DINJ:ccceecccccccccccccccccctcccccccccccccccccscscccccccee 37
A. ANAK USia Dinjereeeererererereererersteiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiin. 38
B. Karakteristik Anak Usia Dini:eseeeerererereseereririeiiniiiiiiiiiiiiiii. 39
C. Konsep Tumbuh Kembang:« -« stsesseseemmmmininiiiiiiis 41
D. Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Tumbuh Kembang ::-::-: 46
E. Pendidikan Anak Usia Dinj - ececeeeererecereeeeriiiiiiiiiiiiiiiiiiiii. 49
F. Prinsip-Prinsip Pendidikan Anak Usia Dini«««-«ssessesesesessnienninnnins 53
G. Sistem Pendidikan Paud «-:seseerererereeemrmmriiiiiiiiiiiiiiiea, 54
K H. RANGKUMAN seserseerseeesetetat e 55/




-

. Soa| Latihan .............................................................................
BAB 4 PERKEMBANGAN FISIK DAN PSIKOMOTORIK PESERTA DIDIK
A. Definisi Perkembangan Fisik dan Psikomotorik Peserta Didik
B. Aspek Perkembangan e :sessesesseseusissisersinsusensissusensusensessasensis
C. Tahapan-Tahapan Perkembangan Psikomotorik «««:ceeeeeeeeeeeee
D. Karakteristik Perkembangan Fisik dan Psikomotorik
PESEIta Didik:re serreereerserreeruererineniiiienreniinresre st enne s esesaes
E. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan
Fisik dan PSiKOMOLOFiK:: ++-+esrerrserserreesueririuereinenieseenseseesnennes
F. Implikasi Perkembangan Fisik dan Psikomotorik Peserta
Didik dalam Pembelajarans:s:«:s::ss:stsssssssessissensusssssussnssssnssnss
G.  RANGKUIMEN -+ =txseetsstrstsstsstssississississimessmserasnisnssasenstssussisssssisss
H. Soa| Latihan .............................................................................
BAB 5 PERKEMBANGAN KEPRIBADIAN PESERTA DIDIK::eecceecceeceeeeee
A. Pengertian Kepribadian Peserta Didik:«-«-ssssseressesmseninninnnns
Aspek-Aspek Kepribadian Peserta Didik:«««seseeserssesnninnnias
Fase Perkembangan Kepribadian -« --wwseeereesessesseinineicinenns
Moadel-ModellKepribadian «:»::-:s:stasersascsiniesiiisiiniininns
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Membentuk Kepribadian
Peserta Didik e rererererermmmiiiiiiiiiii e
Upaya-Upaya Pembentukan Kepribadian Peserta Didik -+«
RANGKUMAN -:x0sstsstsssssissississsssisissississississass sttt sassains
M. Seal Laifiiam cccesscesssssssssssssscossasssnsasacanaosansscanaoaceaseannnaceaasasaosnansas
BAB 6 PERKEMBANGAN SOSIAL PESERTA DIDIK +++++esesesesesssssnsananaes
A. Pengertian Perkembangan Sosial - +ssereeerenennnninniinnins
Teori, Ciri-Ciri dan Indikator Perkembangan Sosial Anak ------
Tahap Perkembangan Sosial Anak - wsesreseusmusiusissinniasissinis
Strategi Perkembangan Sosial pada Anak ««eeeeeeeeeeeeenineenene
Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Sosial «--«:«e-see-e--
Faktor Penghambat Perkembangan Sosial Anak Pra Sekolah-
RANGKUMEN ++++tseestssiscrsinsincisinsinensissiiinsisusissiiusissisiasiasssiasiscissns
Soal Latihan «ceeceeeereereeeniiiiiiiiii

= O =

o m

IOMmMoOO®




7~ BAB 7 PERKEMBANGAN KOGNITIF DAN BAHASA PESERTA DIDIK -+-++:+--

H

l.
J

A.

@mMmMoON®

OGmMMmMoO®m >

onw

< L 6 mm

Pengertian KOgnitif -« eeeeeseereimninieiiiiiiiiii
Pengertian Perkembangan KOgnitif.« -« weeeeseemniiniciniiniennn.
Fase-Fase Perkembangan Kognitif-««-«--sssseeesseieneiininniniiiiiiines
Karakteristik Kemampuan Kognitif Anak:-«--sseeeeseeeeiinniiininiinns
Perkembangan Bahasa s esseseusessuscusissusissussusissussisessnscssiscnsense
Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Kognitif «-«--sseeeeeeee
RANGKUMAN ++++0seesessescrstnsusensinsusensiscusinsisiusissutssissustsssssistssasessissssense
S0l LAtINGN «weereerememremeniiniiitise sttt

BAB 8 PERKEMBANGAN KEMANDIRIAN PESERTA DIDIK DAN MULTIPLE
INTELLIGENCES DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR --+-xx2200zeeee

Pengertian Kemandirian -+« «-sesesseesmnenieiiniiii
Aspek-Aspek Kemandirian -« -sesseseesesmeminineiii
Karakteristik Kemandirign «+--------seeeeeeeeerererrmrrrrrermrermrmreremmmmmmmmmmnene
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemandirian --««-eseeeeeeeeeeeenee
Proses Terbentuknya Kemandirian.-- - . -cscseessessensensessessessessens
Pengertian Multip/e /ntelligences ..................................................
Melatih dan Mengembangkan 8 (Delapan) Nilai Kecerdasan
(MUlLiDle INtelliGenCes)  : s:swsesssssssenisisiasenssssessussunsensussussussassnssns
Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences

Terhadap Pendidikan - i
RANGKUMAN -:x0sstsstssissississississisissississi st
S0@I LALIRGN #+evverveerverrerreemseseemmensientensestessesreenessesneensesneesessessnennens

BAB 9 KARAKTERISTIK DAN KEBUTUHAN PESERTA DIDIK
USIA SEKOLAH DASAR-::++teeeesetttsnsserttnnsserttnnssersssnssessassssesssssssessasnssns
A.

Pengertian Peserta Didik Usia Sekolah Dasar:::::-sceeeeeeeeeeeieniennnnnns
Karakteristik Peserta Didik Usia Sekolah Dasar ::--«x:eeeeeeeeeseneeeeennne
Perkembangan Fisik Peserta Didik Usia Sekolah Dasar ««::::-=«-e:e-e
Perkembangan Sosial dan Emosional Peserta Didik

USia SEKOIGN DaSAr -++vwerreereerrerrerruerserersresseseesseseensesseseessessessnesnes
Perkembangan Bahasa Peserta Didik Usia Sekolah Dasar -«
Perkembangan Kognitif Peserta Didik Usia Sekolah Dasar::-«:::+--
Kebutuhan Peserta Didik Usia Sekolah Dasar:::««««seeeeeeeveeeeeeeeeenn
RANGKUMAN +++0sctetsssscrstssicnsinsiiensismsissiississiisississssiasistssssssiasssnss
S0al Latinan reeecerereseererrarerieieiiiiiiiiiiiiiiiiiiiii e

114

vi



7~ BAB 10 KARAKTERISTIK DAN KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

-

US|A SEKOLAH MENENGAH ............................................................
Pengertian Peserta Didik Usia Sekolah Menengah «:-:-sceeeeeeeeeenne
Karakteristik Peserta Didik Usia Sekolah Menengah «««ccceeeeeeeeeee
Perkembangan Fisik Selama Usia Sekolah Menengah ««:::::eeeeeeeeee
Perkembangan Kognitif Usia Sekolah Menengah::««:::::seeeeveeeeeeeenns
Ciri-Ciri Penalaran Peserta Didik Usia Sekolah Menengah :-------+-
Perkembangan Sosioemosional pada Peserta Didik

Usia Sekolah Menengah « s ciessescusesisimsisiisissisiisissieisissusessisensense
G. Perkembangan [dentitas: - sc:sseuserseseusensuseusisusensissusissiseusensusensens
H. RANGKUMMAR [ stretrstrstsstssssstsstsetsstnosssunossneraiaisnssasasssssansissnsstsssssssssses
| Soa| Latihan ...................................................................................

Mmoo w>

BAB 11 KARAKTERISTIK DAN KEBUTUHAN PESERTA DIDIK

US'A SEKOLAH ATAS ......................................................................
Pengertian Peserta Didik Usia Sekolah Atag:« -« «ssereeerenesenenenees
Karakteristik Peserta Didik Usia Sekolah Atas ----«xeeeeeereeeeeeeeeeennnns
CIrI-CIrI Masa Dewasa ....................................................................
Pengaruh Pertumbuhan Fisik Terhadap Tingkah Laku -«:«---ecceeeeeee
Perkembangan Kognitif Usia Sekolah ATQS ererererererniiiiiiii
Kebutuhan Peserta Dldlk Dewasa .................................................
Rangkuman ....................................................................................
. Soal Latihan seececevereereeniiiiiiiiiiiiiiiii

IOMMOO®»

BAB 12 KARAKTERISTIK DAN KEBUTUHAN PENDIDIKAN BAGI

ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS +e+cteeeeetenssteaereansrrnnsrenescsnnssrsnserensens
Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) «++eeeeeeeeeeeseeicenenne.
Karakteristik Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) ««-«eseeeeeeeeescenene
Klasifikasi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) ««:-eeeeeeeeeeceneicennnne
Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus:«+-s-weeseeeeueusniinien:
Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) «««sseseeeeneeneenns
SEKOIAN INKIUSI +++++++everreerersermemmemsenmenteteteestessesressessesseseenneseeseenene
Tantangan Model Pendidikan InKIUSi «--ssweeeesessmesmsnminiiniseincinns
R g KU ) st s s s
S0al Latinan reeererereseererrarerietiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiie e

T IOMMOO®P

vii




DAFTAR PUSTAIKA ++++eeeeeeereennsereanunsertannsssrennsssssesnsssssesnsssssesssssssenssssssenns
FLEE/IIUILY,] 000000000000000000000060000000600000006A000000CAN000ACAA00CCACAN00CANGAO00CA0GAO00C000C
TN AL [ INIUJLS 0000000000000000000000000000000000000000000000000000GA000000GA00C000GA00C0GI00000

viii



RUANG LINGKUP
PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK

Dalam kajian perkembangan peserta didik ini ada dua istilah yang
sering muncul, pertama perkembangan (development) dan kedua adalah
pertumbuhan (growth). Istilah perkembangan dititikberatkan pada aspek-
aspek yang bersifat psikis (kualitatif), sedangkan pertumbuhan dipakai
untuk perubahan-perubahan yang bersifat fisik (kuantitatif). Antara fisik
dan psikis ini saling berkaitan dalam menelaah kehidupan manusia.
Pertumbuhan dan perkembangan memiliki makna yang masih kabur
pengertiannya dan sukar dibedakan. Biasanya istilah-istilah itu digunakan
untuk menjelaskan adanya perubahan yang bersifat progresif namun
sifatnya berbeda. Oleh karenanya sangat penting memberikan sebuah
makna yang sederhana dalam memahami perbedaan ini. Pertumbuhan
dan perkembangan adalah dua istilah yang selalu digunakan dalam
psikologi. Sebagian psikolog memandang kedua istilah berbeda, namun
sebagian yang lain memandang di dalam istilah perkembangan tercakup
makna pertumbuhan. Secara umum kedua istilah ini memiliki persamaan
dan perbedaan. Persamaannya kedua berkaitan dengan perubahan pada
diri individu. Perbedaannya pada jenis perubahan yang terjadi.



KONSEP PERKEMBANGAN DALAM
KONSTELASI PSIKOLOGI DAN PENDIDIKAN

Dalam pengertiannya bahwa pendidikan berdasar undang-undang
sistem pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003 adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan
masyarakat. Sedangkan dalam pemahaman psikologi adalah suatu ilmu
pengetahuan yang mengkaji perilaku individu dalam berinteraksi dengan
lingkungannya. Perilaku yang dimaksud adalah, perilaku motorik yaitu
perilaku dalam bentuk gerakan. Perilaku kognitif ialah perilaku dalam
bentuk bagaimana individu mengenal alam disekitarnya. Perilaku konatif
ialah perilaku yang berupa dorongan dari dalam individu. Perilaku afektif
ialah perilaku dalam bentuk perasaan atau emosi.

Dari pengertian di atas terlihat bahwa adanya kaitan yang sangat kuat
antara pendidikan dengan psikologi. Maka dari itu, elemen-elemen diatas
sangat penting untuk dipelajari, dipahami, dan ditelaah oleh mahasiswa
pendidikan dan keguruan. Karena pendidikan merupakan kegiatan yang
melibatkan individu yang berperilaku yang ikut terlibat dalam pendidikan.
Seyogyanya mereka yang terlibat dapat menunjukkan perilaku yang sesuai
agar proses pendidikan dapat berlangsung secara efektif sesuai dengan



PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan memiliki
karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Masa usia dini (0 —
6 tahun) merupakan masa keemasan (golden age), yang pada masa ini
stimulasi seluruh aspek perkembangan berperan penting untuk tugas
perkembangan selanjutnya. Perlu disadari bahwa masa-masa awal
kehidupan anak merupakan masa terpenting dalam rentang kehidupan
seseorang anak. Pada masa ini pertumbuhan otak sedang mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Mengingat pentingnya masa ini, maka
peran stimulasi berupa penyediaan lingkungan yang kondusif harus
disiapkan oleh para pendidik, baik orang tua, guru, pengasuh ataupun
orang dewasa lain yang ada di sekitar anak, sehingga anak memilki
kesempatan untuk mengembangkan potensinya. Anak wusia dini
merupakan masa emas (golden age) yang hanya ada sekali periode dalam
kehidupannya dan tidak dapat diulang kembali. Masa ini masa
pertumbuhan anak usia dini yang sangat penting dalam perkembangan
anak dan masa dimana akan terjadi pembentukan karakter anak.
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan sebuah upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia 6 (enam) tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lanjut. Dalam pemberian



PERKEMBANGAN FISIK DAN
PSIKOMOTORIK PESERTA DIDIK

Perkembangan setiap orang berbeda-beda, tergantung faktor yang
mempengaruhi perkembangannya. Karakteristik perkembangan anak usia
sekolah berbeda dengan karakteristik perkembangan remaja dan
karakteristik perkembangan masa dewasa. Karakteristik perkembangan
anak usia sekolah meliputi perkembangan fisik motorik didalamnya. Ada
banyak faktor yang mempengaruhi perkembangan vyang akan
menimbulkan masalah dalam perkembangan. Faktor tersebut meliputi
faktor genetika dan faktor lingkungan. Dalam proses perkembangan
berbagai aspek tersebut, terkadang menimbulkan masalah. Masalah-
masalah tersebut bisa diperbaiki dengan dukungan dari orangorang
terdekatnya, terutama keluarga. Setiap orang memiliki kelebihan dan
kelemahan masing-masing, sehingga seorang anak tidak boleh dipaksakan
untuk menguasai seluruh aspek perkembangan.

Perkembangan individu merupakan integrasi dari beberapa proses,
yakni biologis, kognitif, dan sosio-emosional. Ketiga proses ini saling
berhubungan dan saling mempengaruhi. Dengan demikian, obyek
psikologi perkembangan adalah proses perubahan yang terjadi dalam diri
individu meliputi beberapa aspek sebagai implikasinya, yakni: Aspek
perkembangan pertama yakni, Aspek fisik dan motorik, berkaitan dengan
perkembangan fisik dan motoric. Ada beberapa alasan mengapa guru atau



PERKEMBANGAN
KEPRIBADIAN PESERTA DIDIK

Pengembangan karakter anak tidak sekejap muncul begitu saja.
Karakter perlu dibentuk dan dikembangkan sejak anak usia dini. Pada
masa ini terjadi kematangan fungsi fisik dan psikis yang siap merespon
stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Masa ini juga merupakan masa
peletak dasar untuk mengembangkan kemampuan kognitif, motorik,
bahasa, sosio emosional, agama dan moral. Selain itu, pada masa
keemasan, dalam diri anak dapat dibentuk atau dikembangkan karakter
kepribadiannya, aktivitas bermainnya dan sebagainya. Goleman (2003)
mencatat bahwa kegagalan penanaman karakter pada masa ini akan
membentuk pribadi yang bermasalah di masa dewasa kelak. Keberhasilan
seseorang di masyarakat ditentukan 80% oleh kecerdasan emosi (EQ) dan
20% oleh kecerdasan intelektual lainnya (IQ). Orang yang mempunyai
kecerdasan emosi tinggi adalah orang yang berkarakter baik. Bila karakter
anak dibentuk dengan baik, kelak ia akan memiliki kepribadian yang baik
di masa depannya. Demikian pula, jika karakter kepribadian anak tidak
dibentuk dengan baik, kelak ia pun dapat memiliki kepribadian yang tidak
baik pula.

Menurut Megawangi (2004), anak-anak akan tumbuh menjadi pribadi
yang berkarakter apabila dapat tumbuh pada lingkungan yang berkarakter,
sehingga fitrah setiap anak yang dilahirkan suci dapat berkembang segara



PERKEMBANGAN SOSIAL PESERTA DIDIK

Pada awalnya manusia dilahirkan belum bersifat sosial, dalam artian
belum memiliki kemampuan dalam berinteraksi dengan orang lain.
Kemampuan sosial anak diperoleh dari berbagai kesempatan dan
pengalaman bergaul dengan orang-orang dilingkungannya. Ada beberapa
faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial peserta didik yaitu
keluarga, kematangan, teman sebaya, sekolah, dan status sosial ekonomi.
Perkembangan sosial peserta didik dipahami sebagai sebuah kemampuan
peserta didik dalam menyesuaikan diri terhadap norma-norma dan tradisi
yang berlaku pada kelompok atau masyarakat, kemampuan untuk saling
berkomunikasi dan kemampuan untuk bekerja sama. Perkembangan sosial
peserta didik dapat diketahui atau dilihat dari tingkatan kemampuannya
dalam berinteraksi dengan orang lain dan menjadi masyarakat di
lingkungannya.

Perkembangan sosial merupakan penyesuaian diri terhadap norma-
norma yang didasari atas adanya peran dan dorongan hasil dari proses
kematangan fisik melalui pembentukan fungsi organ jasmani dan rohani.
Dapat juga diartikan perilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial yang
diperoleh melalui kematangan dan kesempatan belajar dari berbagai
respons. Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh proses
perlakuan atau bimbingan orang tua terhadap anak dalam berbagai aspek
kehidupan sosial, atau norma-norma kehidupan bermasyarakat serta



PERKEMBANGAN KOGNITIF
DAN BAHASA PESERTA DIDIK

Proses perkembangan sangat komplek, karena merupakan hasil dari
proses perubahan yang meliputi tiga aspek yaitu proses biologi, proses
kognitif dan proses sosio-emosional (Santrock, 2004). Proses biologis
adalah perubahan pada tubuh atau fisik anak seperti tinggi, berat badan,
perkembangan otak, perubahan hormonal di masa puber dan lainnya.
Proses biologis dipengaruhi oleh faktor genetik atau hereditas yang
dibawa dari lahir dan juga faktor lingkungan seperti asupan gizi,
perawatan, obat-obatan atau faktor cedera. Selain itu pola asuh juga
berpengaruh terhadap perkembangan ini. Proses kognitif merupakan
perubahan dalam pemikiran, kecerdasan atau intelektual anak termasuk
dalam aspek bahasa. Contohnya kemampuan anak dalam memecahkan
masalah matematika, kemampuan aspek menguasai beberapa bahasa,
kemampuan main bulu tangkis, dan lainnya. Faktor ini juga dominan
dipengaruhi oleh factor genetik dan adanya pengaruh dari lingkungan.

Mempelajari perkembangan kognitif anak merupakan hal yang
penting dalam dunia pendidikan terutama dalam pembelajaran. Semakin
memahami perkembangan anak, maka semakin tepat dalam menangani
dan mengajari siswa. Pengajaran yang diberikan kepada siswa harus
berdasarkan tingkat yang tidak terlalu sulit dan tidak terlalu menegangkan,
atau tidak terlalu mudah dan menjemukan. Menurut Dierking (2015),



PERKEMBANGAN KEMANDIRIAN PESERTA
DIDIK DAN MULTIPLE INTELLIGENCES
DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR

Salah satu pendidikan moral utama yang harus ditanamkan pada anak
sejak usia dini adalah kemandirian. Kemandirian sangat penting untuk
mulai ditanamkan dan dikembangan pada seluruh anak, sercara khusus
sejak dini pad usia 5-6 tahun. Hal ini penting untuk menjadi prioritas
karena pada tahapan usia ini anak berada dalam masa keemasaan dimana
anak sudah mulai mengembangkan berbagai kemampuan dan
keterampilan dalam mengurus dirinya sendiri. Kemandirian menjadi
penting bagi anak usia dini agar anak mampu menjalani kehidupan tanpa
bergantung kepada orang lain. Mandiri dalam mempersiapkan diri anak
untuk menjalani masa depan untuk membentuk anak menjadi pribadi
yang berkualitas serta membuat anak mampu bergaul dengan orang lain.
Menurut Dewi (2014) bahwa anak mandiri cenderung lebih positif di
dalam kehidupan kesehariannya, lebih banyak berprestasi di bidang
akademik dan terlihat lebih percaya diri dalam menyelesaikan tugasnya
sehari-hari.

Setiap anak dilahirkan dengan kemampuan tertentu. Setiap anak
dilahirkan ke dunia dengan kekaguman, keingintahuan, spontanitas,
vitalitas, fleksibilitas, dan banyak lagi kesenangan lain baginya. Anak kecil



KARAKTERISTIK DAN KEBUTUHAN
PESERTA DIDIK USIA SEKOLAH DASAR

Sekolah dasar merupakan sekolah pertama formal yang harus diikuti
oleh peserta didik yang berada di Indonesia, (Kenedi et al, 2019). Sekolah
dasar ditempuh dalam waktu enam tahun yang dimulai dari kelas satu
sampai kelas enam melalui aktivitas yang disusun secara rapi dan
terencana, (Sari, 2016). Layaknya sebagai sebuah sekolah, sekolah dasar
harus dapat berkembang didalam masyarakat agar dapat memberikan
pelayanan dalam mendidik peserta didik dalam mencapai tujuan
pendidikan nasional.

Pendidikan disekolah dasar memiliki tujuan besar yang berguna bagi
negara dan peserta didik itu sendiri. Pendidikan disekolah dasar bertujuan
sebagai landasan utama dalam membangun pengetahuan, kecerdasan
serta kepribadian agar peserta didik dapat hidup mandiri dan dapat
melanjutkan pendidikanya pada level yang lebih tinggi sehinga diharapkan
terbentuklah peserta didik yang memiliki budi perkerti yang baik,
(Kurniawan, 2015). Pendidikan disekolah dasar juga memiliki tujuan untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap dasar yang akan di
gunakan oleh peserta didik dalam proses kehidupan sehari-hari, (Hadiana,
2015). Pada proses pengetahuan, peserta didik pada sekolah dasar akan
dibekali dengan pengetahuan-pengahuan yang berhubungan dengan
informasi yang bisa digunakan oleh peserta didik dalam memecahkan



KARAKTERISTIK DAN KEBUTUHAN
PESERTA DIDIK USIA SEKOLAH MENENGAH

Peserta didik merupakan suatu organisme yang sedang tumbuh dan
berkembang. Setiap dari peserta didik memiliki potensi masing-masing
seperti bakat, minat, kebutuhan dan lain-lain. Oleh karena itu para peserta
didik butuh dan perlu dikembangkan memalui pendidikan dan pengajaran,
sehingga dapat tumbuh dan berkembang. Dalam era modern ini di bidang
pendidikan, perbedaan karakteristik peserta didik perlu dipertimbangkan
dan diperhatikan dalam kegiatan belajar mengajar. Maka dari itu, setiap
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di sekolah harus sesuai dengan
karakteristik, gaya belajar, dan kecerdasan masing masing peserta didik.
Hal ini sejalan dengan pendapat Yeti dan Mumuh (2014: 72) yang
menyatakan bahwa peserta didik dalam kegiatan pendidikan merupakan
objek utama yang kepadanya ialah segala yang berhubungan dengan
aktivitas pendidikan dirujukkan. Melihat penjelasan diatas, karakteristik,
gaya belajar, kecerdasan peserta didik merupakan hal yang perlu diketahui
oleh pelaksana pendidikan terutama pendidik yang secara langsung
mendidik peserta didik tersebut. Bagi sesama peserta didik juga perlu
diketahui agar dapat bertoleransi dengan sesama peserta didik yang
memiliki perbedaan karakteristik..



KARAKTERISTIK DAN KEBUTUHAN
PESERTA DIDIK USIA SEKOLAH ATAS

Setiap peserta didik dan kelompok kelas memiliki karakter dan
kemampuan yang berbeda, sehingga perlakuan yang sama terhadap
semua peserta didik dan kelompok kelas justru akan mengakibatkan
kurang maksimalnya proses pembelajaran. Oleh karenanya salah satu
tahap penting dalam proses perencanaan pembelajaran yang penting
adalah melakukan analisis karakteristik peserta didik. Dimana karakteristik
peserta didik di tingkat sekolah dasar itu berbeda dengan mereka yang
berada pada tingkat sekolah menengah. Pola pikir, persepsi dan cara
mengatasi masalah yang mereka tempuh sangat berbeda. Pada masa
anak-anak kecenderungan untuk melakukan imitasi kepada seseorang
yang diidolakan sangat besar. Sementara para remaja ingin sekali diakui
eksistensi mereka sebagai manusia yang utuh, dewasa dan dapat
menentukan jalan hidup sendiri. Masa kanak-kanak adalah masa bermain
dan belajar. Beban yang berat pada sekolah terkadang mengurangi hak-
hak mereka untuk bermain. Sehingga yang terjadi mereka cenderung
malas dan bosan pada saat belajar di dalam kelas, karena mereka
menghadapi situasi pembelajaran yang nyaris sama.

Peserta didik adalah manusia seutuhnya yang berusaha untuk
mengasah potensi supaya lebih potensial dengan bantuan pendidik atau
orang dewasa. Sementara itu, secara terminologi peserta didik berarti



KARAKTERISTIK DAN
KEBUTUHAN PENDIDIKAN
BAGI ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS

Pada konsep anak berkebutuhan khusus memiliki arti yang lebih luas
dibandingkan dengan pengertian anak luar biasa. Anak berkebutuhan
khusus (ABK) menjadi sorotan masyarakat maupun pemerintah selama
hampir satu dekade terakhir ini. Baik dari segi layanan pendidikan, layanan
terapi, aksesibilitas umum, dan berbagai hal terkait dengan pemenuhan
hak bagi ABK. Terbaru, berbagai layanan dan pemenuhan hak untuk ABK
saat ini pun telah tertuang dalam UU Nomor 8 Tahun 2016. Bahkan,
pemerintah saat ini sedang gencar menggalakkan pendidikan dan
lingkungan yang ramah bagi ABK. Hal tersebut diwujudkan oleh
pemerintah dalam bentuk pendidikan inklusif serta mulai diperketatnya
bangunan-bangunan dan fasilitas umum yang harus memenuhi standar
aksesibilitas bagi ABK.

Anak berkebutuhan khusus meliputi dua kategori yaitu: anak yang
memiliki kebutuhan khusus yang bersifat permanen, yaitu akibat dari
kelainan tertentu, dan anak berkebutuhan khusus yang bersifat temporer,
yaitu mereka yang mengalami hambatan belajar dan perkembangan yang
disebabkan kondisi dan situasi lingkungan. Misalnya, anak yang mengalami
kesulitan dalam menyesuaikan diri akibat kerusuhan dan bencana alam,
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